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Abstrak

Jumlah pengangguran di Indonesia masih relative tinggi. Hal ini dikarenakan tingginya
jumlah lulusan perguruan tinggi tidak sepadan dengan terbukanya lapangan pekerjaan.
Selain itu, kurangnya pola pikir berwirausaha serta tidak adanya perencanaan karir sejak dini
juga menjadi factor tingginya angka pengangguran. Sehingga diperlukan upaya, salah
satunya dari lembaga pendidikan dengan memberikan program edupreneurship. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi literature. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian program edupreneurship pada peserta didik di semua lembaga pendidikan
baik formal maupun non formal memberikan dampak positif. Hal tersebut seperti
meningkatkan minat, jiwa kemandirian dan inovatif. Dengan demikian, para generasi emas
dapat mengimplementasikan nilai-nilai kewirausahaan tersebut, seperti mampu membuat
peluang bahkan mampu membuka lapangan kerja. Sehingga pada tahun 2045, generasi
emas dapat memberikan kontribusi dalam mengurangi permasalahan social, sehingga
membawa kemajuan bagi bangsa Indonesia.

Kata kunci: Edupreneurship, Pengangguran, Indonesia Emas
Abstract

The number of unemployed in Indonesia is still relatively high. This is due to the high number
of university graduates without being matched by open job opportunities. In addition, the lack
of an entrepreneurial mindset and the absence of early career planning are also factors for
the high response rate. So that efforts are needed, one of which is from educational
institutions by providing edupreneurship programs. This study uses a qualitative approach to
the type of literature study. The results showed that edupreneurship programs had a positive
impact to students in all educational institutions, both formal and non-formal. This is like
increasing interest, a spirit of independence and innovation. Thus, the golden generation can
implement these entrepreneurial values, such as being able to create opportunities and even
being able to create jobs. So that in 2045, the golden generation can contribute to reducing
social problems, so that it can bring progress to the Indonesian country.

Keywords : Edupreneurship, Unemployment, Indonesia 2045

PENDAHULUAN

Pada tahun 2035, Indonesia memiliki banyak potensi sumber daya manusia berupa
penduduk usia produktif atau bonus demografi (Aryanto, 2016). Jika hal tersebut
dimanfaatkan tanpa adanya kontrol dari pemerintah, maka dapat mengancam pembangunan
Indonesia. Oleh karena itu diperlukan upaya secara menyeluruh dari semua sektor terutama
di bidang pendidikan. Sehingga pada abad pertama Indonesia atau tahun emas 2045,
generasi emas dapat membawa kemajuan bagi Indonesia.

Pendidikan merupakan salah satu proses penting dalam mengembangkan potensi
diri masing-masing individu, baik untuk dirinya, masyarakat, bangsa maupun negara
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(Winarno, 2014). Pendidikan berupaya melahirkan sumber daya yang berkualitas guna
mempersiapkan diri saat memasuki lapangan kerja atau bahkan mampu membuka lapangan
pekerjaan (Sriyanti & Zanki, 2021). Oleh karena itu pendidikan diarahakan untuk
mewujudkan pendidikan kewirausahaan atau edupreneurship.

Kewirausahaan merupakan elemen kunci di setiap negara yang bertujuan untuk
menjadi kompetitif di pasar global. Sehingga pentingnya memberikan pendidikan
kewirausahaan abad ke-21 guna menjadi mesin penting dalam pengembangan teknologi
dan pertumbuhan ekonomi (Boldureanu et al., 2020). Sejak tahun 1999, Global
Entrepreneurship Monitor (GEM) telah mempelajari hubungan kewirausahaan dengan
pembangunan ekonomi. Hasilnya menunjukkan bahwa kewirausahaan sebagai sarana untuk
menciptakan lapangan kerja (Grivokostopoulou et al., 2019).

Menurut Wijoyo (2021), edupreneurship adalah usaha mendidik seseorang guna
menghasilkan suatu produk yang bernilai jual dan bermanfat bagi diri sendiri maupun orang
lain secara kreatif, inovatif dan pemberani. Pada dasarnya, tujuan utama edupreneurship
adalah memberikan konsep-konsep, sikap dan karakter kewirausahaan dalam dunia
pendidikan (Zakaria et al.,, 2022). Sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi
berwirausaha peserta didik. Pembekalan kepada peserta didik dengan keterampilan
kewirausahaan didorong oleh realitas ekonomi seperti teknologi baru dan pergeseran
angkatan kerja yang membuat jalur karir lebih kompleks dan tidak pasti bagi semua lulusan
(Duval & Couetil, 2013). Oleh karena itu, perlunya setiap lulusan untuk dibekali keterampilan
yang lebih luas guna mempersiapkan masa yang akan mendatang.

Mengingat pentingnya edupreneurship, muncul kebutuhan untuk merumuskan
kerangka pendidikan dan program pelatihan kewirausahaan yang efisien. Beberapa
penelitian menunjukkan dampak positif dari program pendidikan kewirausahaan bagi peserta
didik dalam hal pengembangan pengetahuan, mentalitas, keterampilan dan kompetensi
serta sikap kewirausahaan. Seperti penelitian Mardiah et al., (2023), Mirawati (2022) dan
Rahayu & Kurniawan (2022) menunjukkan bahwa edupreneurship memiliki beberapa
pengaruh terhadap perubahan peserta didik, seperti minat, niat dan motivasi berwirausaha.
Hal ini mengindikasikan bahwa edupreneurship memberikan arahan bagaimana
mengembangkan cara peserta didik dalam memahami bagaimana mereka menangani
sumber daya mereka. Seseorang yang mendapatkan pendidikan kewirausahaan cenderung
memiliki niat dan keyakinan kewirausahaan yang lebih besar. Sehingga berpengaruh
terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas kewirausahaan. Sehingga
terdapat keterkaitan antara efektivitas edupreneurship dan keberhasilan usaha
(Grivokostopoulou et al., 2019).

Edupreneur dapat diberikan kepada semua lembaga pendidikan, misalnya pada
tingkat anak usia dini bahkan sampai pendidikan tinggi melalui pelajaran di sekolah, mata
kuliah di kampus maupun dalam pendidikan non formal. Misalnya dalam tingkat perguruan
tinggi, kompetensi keahlian mahasiswa yang harus dicapai salah satunya adalah mampu
mengimbangi kemajuan dunia usaha dan industri dengan bidang pendidikan. Hal tersebut
menunjukkan pentingnya mengembangkan etos kerja tinggi melalui kewirausahaan guna
mengurangi pengangguran di tingkat lulusan perguruan tinggi (Dea et al., 2021).

Dorongan untuk menghasilkan pengusaha muda telah difokuskan lulusan perguruan
tinggi yang dibekali dengan keterampilan wirausaha yang diharapkan mampu menciptakan
peluang kerja (Marques et al., 2018). Namun permasalahan yang ada saat ini adalah minat
generasi muda yang masih relative rendah untuk membuka usaha atau menjadi
wirausahawan. Berdasarkan hasil penelitian Asnadi (2005) menunjukkan bahwa dari lima
perguruan tinggi negeri di Indonesia disimpulkan 75% mahasiswa setelah lulus belum
memiliki perencanaan karir yang matang. Selain itu, tingkat pengangguran akan semakin
tinggi, jika jumlah lulusan perguruan tinggi lebih besar dibandingkan dengan terbukanya
lapangan pekerjaan serta tanpa diikuti pola pikir untuk berwirausaha (Prestiadi et al., 2021).

Berdasarkan data BPS (2022) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berdasarkan
pendidikan pada tahun 2022 mengalami penurunan dibanding dengan tahun-tahun
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sebelumnya. Jumlah pengangguran terbanyak berada pada tingkat SMA vyaitu sebesar
9,42% pada tahun 2022 dibandingkan dengan lulusan univesitas, yaitu sebesar 4,80%.

TPT Berdasarkan Pendidikan

H2020 2021 2022

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Berdasarkan Pendidikan
Sumber: BPS 2022

Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah tersebut
adalah dengan membekali lulusan setiap lembaga pendidikan dengan menanamkan konsep,
nilai dan semangat jiwa kewirausahaan. Sehingga orientasinya bukan hanya sebagai pencari
kerja namun menjadi pencipta kerja . Hal tersebut dilakukan tidak hanya pada lingkup
perguruan tinggi, tetapi juga dalam pendidikan formal lainnya. Selain itu juga dapat dilakukan
dalam pendidikan non formal, seperti pondok pesantren.

Oleh karena itu, edupreneurship dapat di diberikan sejak usia dini maupun sudah
beranjak dewasa. Sikap kewirausahaan harus di latih secara mandiri maupun dengan
bimbingan beberapa pihak, misalnya seperti pendidik maupun orang tua. Sehingga
pembekalan kewirausahaan terhadap pendidik juga sangat diperlukan untuk mencetak
generasi yang berkualitas dan berjiwa entrepreneur. Dengan demikian, menarik dikaji lebih
lanjut pentingnya edupreneurship di lembaga pendidikan guna mempersiapkan generasi
emas 2045 serta evaluasi bagi lembaga pendidikan guna menghasilkan lulusan yang
berkualitas yang dapat mengurangi masalah social, seperti pengangguran agar tidak
menghambat pembangunan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi literature. Dalam penelitian
ini, penulis mengkaji dan mengumpulkan literatur yang relevan. Literatur berasal dari sumber
sekunder, meliputi berbagai jurnal dan buku yang masih relevan dengan topik penelitian,
termasuk buku cetak dan digital serta sumber lain yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari peneltian merupakan analisi literature yang memenuhi kelayakan dalam
studi ini. Dari beberapa artikel yang relevan, focus utamanya pada dampak yang diperoleh
dari pemberian edupreneurship dalam lembaga pendidkan.

Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya menawarkan program pendidikan
kewirausahaan yang efisien di tingkat pendidikan tinggi. Seperti dalam penelitian
Grivokostopoulou et al.,, (2019), menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa
tentang konsep kewirausahaan meningkat melalui kegiatan pembelajaran berbasis
permainan yang menstimulasikan situasi dunia nyata dan menuntut mahasiswa untuk
bertindak sebagai profesional, bekerja sama dengan teman sebayanya, menganalisis situasi
dan membuat keputusan yang tepat. Kegiatan semacam ini memiliki dampak positif pada
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pembelajaran dan meningkatkan pengetahuan, kepercayaan diri dan juga niat
kewirausahaan mereka.

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kegiatan kewirausahaan bermanfaat guna
menumbuhkan pemahaman mahasiswa terkait berwirausaha. Seperti hasil penelitian
Hidayati & Rosmita (2022), Mirawati (2022) dan Rahayu & Kurniawan (2022) yang
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dalam perguruan tinggi memiliki efek yang
baik, misalnya dapat meningkatkan motivasi dan minat serta membangun karakter
entrepreneur mahasiswa.

Selain dalam perguruan tinggi, pengenalan jiwa entrepreneur juga perlu dilakukan
dalam pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian Travelancya et al., (2022) menunjukkan
bahwa penanaman karakter wirausaha kepada anak usia dini sangat efektif melalui
edupreneurship. Pentingnya edupreneurship dapat meningkatkan sikap mandiri, jujur, kreatif,
bertanggungjawab dan berani mengambil keputusan pada anak yang akan sangat
dibutuhkan saat dewasa kelak. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa edupreneurship
berpengaruh terhadap minat dan intense berwirausaha siswa sekolah menengah (Hariyani,
2022; Mardiah et al., 2023; Noviani et al., 2022).

Selain dalam pendidikan formal, edupreneurship juga dapat diberikan dalam
pendidikan non formal seperti pondok pesantren. Seperti hasil penelitian Wildan &
Subiyantoro (2022) beberapa pengaruh dari edupreneurship bagi kualitas kemandirian
berwirausaha seperti memberikan tambahan wawasan yang berkaitan dengan bidang
usaha. Edupreneurship menjadi persiapan bekal santri ketika sudah lulus dari pondok
pesantren. Ketika santri diberikan pengetauhan berwirausaha, cenderung lebih produktif
dalam menggunakan waktu luangnya. Para santri berhak mendapatkan edupreneur sebagai
pengembangan potensi berwirausaha dengan kemampuan yang dimiliki secara terdidik dan
berkualitas.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edupreneurship
memiliki efek yang sangat baik dalam membangun nilai dan pola pikir kewirausahaan. Pola
pikir kewirausahaan harus dipupuk sejak usia dini, dan salah satu tempat terbaik untuk
melakukannya adalah di lingkunagn sekolah. Jika seorang individu memiliki jiwa
kewirausahaan sejak usia muda, ia akan memiliki kemampuan untuk bekerja secara mandiri
dan akan mengembangkan kualitas seperti ketekunan, kreativitas, dan kemauan untuk
mengambil risiko. Sehingga program edupreneurship di lembaga pendidikan diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang baik.

Pada dasarnya, edupreneurship sebagai proses membekali peserta didik dengan
kapasitas yang ditingkatkan untuk menghasilkan ide dan keterampilan untuk
mewujudkannya. Education dan entrepreneur merupakan satu kesatuan yang merefleksikan
konsep pendidikan kewirausahaan. Sehingga edupreneurship dapat menjadi salah satu
upaya yang efektif dalam membantu peserta didik menjadi pribadi yang inovatif dan kreatif.

Menurut Graevenitz et al., (2010) mahasiswa akan memperbarui keyakinan mereka
tentang bakat kewirausahaan mereka. Secara khusus, siswa yang awalnya ragu-ragu
kemungkinan besar akan mengubah keyakinan mereka. Secara lebih formal kami
menunjukkan bahwa varian keyakinan tentang bakat wirausaha meningkat secara signifikan
selama pembelajaran jika mereka fokus. Pada dasarnya usaha membangun jiwa
kewirausahaan mahasiswa sebagi alternatif dalam menurunkan tingkat pengangguran.
Mahasiswa dipersiapkan sedemikian rupa menjadi entrepenur terdidik yang mampu
menciptakan usaha sendiri. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan mampu menjadi
pemuda intelektual yang mampu bersaing (Rahayu & Kurniawan, 2022).

Selain pentingnya pemberian edupreneurship terhadap mahasiswa, pembekalan
terhadap siswa menengah bahkan anak usia dini juga sangat diperlukan dan diperhatikan.
Minat anak dalam berwirausaha dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kemauan,
ketertarikan dan lingkungan sekolah. Dalam lingkungan sekolah, guru memiliki tanggung
jawab besar terhadap perkembangan anak melalui proses pembelajaran sebagai bekal guna
diimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat (Uswatun, 2019). Oleh karena itu,
pembekalan terhadap pendidik juga perlu dilakukan guna menunjang kualitas pendidikan
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yang lebih berkualitas. Hal tersebut dapat dilakukan melalui workshop dan pelatihan. Hal ini
didukung oleh penenlitian Setiaji et al., (2018) bahwa upaya meningkatkan kemampuan guru
dalam membangun bisnis dan menyusun desain pembelajaran dapat dilakukan melalui
kegiatan pelatihan pembelajaran prakarya dan kewirausahaan. Dengan demikian,
kewirausahaan memiliki peran yang sangat penting.

Menurut Yan (2018) melalui pendidikan kewirausahaan, para siswa cenderung
memiliki kemampuan berdaya saing karena sudah mampu berpikir menjadi seorang
wirausaha. Penerapan pendidikan kewirausahaan yang di terapkan di sekolah menengah
berdampak pada pengetahuan kewirausahaan sehingga dapat mempengaruhi pemilihan
karir siswa. Selain itu juga dapat mendorong siswa untuk mengekspresikan diri secara
kreatif, melatih untuk mewujudkan suatu karya baik dalam bentuk barang maupun ide atau
gagasan, serta menumbuhkan motivasi berwirausaha.

Sehingga diketahui bahwasanya pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh
yang positif seperti menumbuhkan motivasi dan intensi mahasiswa dalam berwirausaha.
Semakin tingginya intensi atau niat untuk memulai berwirausaha di kalangan peserta didik
maka dapat menjadi alternatif untuk mengurangi permasalahan-permasalahan sosial (Wijaya
& Handoyo, 2022). Oleh sebab itu, pendidikan kewirausahaan memiliki dampak yang cukup
signifikan untuk melahirkan lulusan-lulusan dengan kapasitas wirausaha, sehingga menjadi
kompetitif dan mampu menciptakan lapangan kerja secara mandiri. Dengan demikian,
edupreneurship perlu direalisasisakn dalam bentuk mata pelajaran di lembaga pendidikan.

Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai bentuk macam metode
pembelajaran yang menarik. Misalnya pendidikan dengan berbasis permainan dan
pengalaman. Melalui pendidikan yang dirancang guna menarik minat peserta didik seperti
berbasis pengalaman maupun permainan dalam edupreneurship atau pendidikan
kewirausahaan akan memudahkan peserta didik dalam memunculkan ide, inovasi dan
kekreativitas. Selain itu, lembaga pendidikan juga dapat mengadakan berbagai event seperti
bazar, pameran produk kreatif serta market day. Pendidikan kewirausahaan dapat
diintregasikan kedalam muatan local atau mulok, dimana siswa mampu menangkap potensi
local daerahnya sebagai peluang untuk mengelola produk guna menciptakan nilai tambah
yang akhirnya diharapkan dapat bersaing global.

Berdasarkan hal tersebut, dalam rangka mempersiapkan Indonesia Emas 2045
pemerintah dapat menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing. Hal
tersebut sesuai dengan visi dan misi Indonesia 2045 bahwa Indonesia menjadi hegara maju
dalam berbagai aspek seperti aspek ekonomi dengan kualitas sumber daya manusia yang
unggul. Salah satunya dapat dimulai dari dunia pendidikan. Dengan kegiatan pendidikan
kewirausahaan, diharapkan dapat melahirkan individu berjiwa entrepeneur di Indonesia yang
kompeten dan selalu memiliki peluang. Selain itu dapat melahirkan generasi emas dengan
kualitas unggul yang tidak terus menerus bergantung pada ketersediaan lapangan pekerjaan
melainkan harus mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri untuk dirinya dan orang
lain. Sehingga mampu membantu masyarakat luas secara umum dan mampu mengatasi
masalah social, seperti pengagguran yang akhirnya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi
di Indonesia menjadi lebih baik.

Dengan demikian pada tahun 2045 atau abad pertama Indonesia generasi emas
dapat mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mengembangkan seluruh aspek
kehidupan yang sudah dibekali konsep dan nilai-nilai yang dapat di implemetasikan dalam
kehidupan sehari-hari untuk membantu dirinya dan masyarakat guna memajukan bangsa
indonesia. Dengan demikian, pengaplikasian program edupreneurship di seluruh lembaga
pendidikan sangat penting dalam mempersiapkan masa kejayaan Indonesia.

SIMPULAN

Pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh positif guna menumbuhkan
motivasi dan intensi mahasiswa dalam berwirausaha. Semakin tingginya intensi atau niat
untuk memulai berwirausaha sosial di kalangan mahasiswa sehingga dapat menjadi
alternatif untuk mengurangi permasalahan-permasalahan sosial, seperti pengangguran.

Jurnal Pendidikan Tambusai 4023



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 4019-4025
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023

Sehingga pembekalan kewirausahaan terhadap pendidik juga sangat diperlukan untuk
mencetak generasi yang berkualitas dan berjiwa entrepreneur.

Jiwa entrepreneur juga perlu ditanamkan dalam pendidikan anak usia dini. Pada
dasarnya minat anak untuk berwirausaha dapat dipengaruhi beberapa faktor, seperti
kemauan, ketertarikan dan lingkungan sekolah. Selain dalam pendidikan formal,
edupreneurship juga dapat diberikan dalam pendidikan non formal seperti pondok pesantren
guna meningkatkan kemandirian berwirausaha, memberikan wawasan terkait bidang usaha
sebagai bekal ketika lulus dari pondok pesantren.

Pemberian edupreneurship dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. Misalnya
melalui pendidikan dengan berbasis permainan dan pengalaman. Selain itu pengadaan
event oleh lembaga pendidikan seperti bazar, pameran produk kreatif serta market day.
Pendidikan kewirausahaan dapat diintregasikan kedalam mulok, dimana siswa mampu
menangkap potensi local daerahnya sebagai peluang untuk mengelola produk guna
menciptakan nilai tambah yang akhirnya diharapkan dapat bersaing global.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian edupreneurship sangat
penting untuk setiap kalangan peserta didik maupun pendidik dalam mempersiapkan
Indonesian Golden Era atau Indonesia Emas 2024. Dengan pendidikan kewirausahaan yang
ditawarkan oleh lembaga pendidikan mampu mencetak generasi emas yang unggul dan
berdaya saing. Generasi emas diharapkan mampu mewujudkan cita-cita bangsa dalam
upaya mengembangkan seluruh aspek guna kemajuan Indonesia.
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